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ABSTRAK

Penelitian ini membahas motivasi Qatar menjadi tuan rumah Piala Dunia FIFA
2022. Pengalaman lima negara tuan rumah Piala Dunia FIFA sebelumnya belum
menunjukkan hasil yang signifikan dalam segi ekonomi. Sehingga muncul pertanyaan
mengapa Qatar termotivasi menjadi tuan rumah Piala Dunia FIFA 2022. Penelitian ini
menjelaskan perilaku Qatar dengan menggunakan konsep Perilaku Negara dengan
empat pendorong dalam pembuatan kebijakan yaitu interests, threats, opportunities dan
capabilities. Objective merupakan pendorong dominan Qatar untuk menjadi tuan
rumah Piala Dunia FIFA 2022. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan teknik eksplanatif motivasional. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa politic, economy and core value menjadi motivasi utama Qatar dalam menjadi
tuan rumah Piala Dunia FIFA 2022.
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ABSTRACT

This research examines about motivation of Qatar to host the 2022 FIFA World
Cup. Five FIFA world cup host experience have does not significant in economy.
The research question Why Qatar was willing to host the 2022 FIFA World Cup.
Researcher explain the motivation of Qatar using state behaviour Concept in
decision making with four indicators, that is interests, threats, opportunities and
capabilities. This research use qualitative method with technique of motivational
explanatory. The result of this research shows there is a politic, economic, and core
value motivations in the objective of Qatar to host 2022 FIFA World Cup.
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